BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dapat diperoleh dimana saja, kapan saja, dan dengan siapa
saja. Salah satu kesuksesan seseorang dalam pendidikan adalah belajar.
Belajar memang telah menjadi hak dan kewajiban bagi setiapanak di
Indonesia, namun keberadaan"éhgk' 'be'rkE?F’Iitan belajar sekarang ini hampir
selalu dijumpai /galérﬁ setiap kelas reguler dik.ékeko\l\;ah dasar. Kesulitan belajar
yang dih@dép/i satu siswa dengan siswa lain Bérm\acam-macam, yaitu
kesuliﬁa"r’i/ menulis, membaca, dan berhitung. Anak yang\r'h.emiliki kesulitan
dalam 'zlsatu atau lebih dari kesulitan tersebut, biasanya mem'iliki prestasi dan
nilai yali'ng rendah terhadap mata pelajaran tertentu. |

Pe:n:didikan merupakan suatu proses yang mencaléup tiga dimensi,
individu, ."m__asyarakat, atau komunitas nasional dari inaividu tersebut, dan
seluruh kand'upgan realitas, baik material maupun sp.ir:itual yang memainkan

peranan dalam rﬁenen_tu,lggn sifat, nasib, bentuk manusia maupun masyarakat.

Pendidikan lebih dari sekedar pengajaran yang dapat dikatakan sebagai suatu
proses transfer ilmu, transformasi nilai, dan pembentukan kepribadian dengan
segala aspek yang dicakupnya. Dengan demikian pengajaran lebih
berorientasi pada pembentukkan spesialis atau bidang-bidang tertentu, oleh

karena itu perhatian dan minatnya lebih bersifat teknis.



Kesulitan belajar yang paling mendasar dari semua kesulitan belajar
adalah kesulitan membaca. Menurut Bryan dan Bryan (dalam Abdurrahman,
2009:204), Kesulitan membaca merupakan suatu sindrom kesulitan dalam
mempelajari  komponen-komponen kata dan kalimat, mengintegrasikan
komponen kata-kata dan kalimat, dan dalam belajar segala sesuatu yang
berkenan dengan waktu, arah, dan masa. Membaca merupakan salah satu dari
empat keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh seorang siswa,
disamping ketiga keterampila_r_l_ __be,rbqhasa lainnya yaitu menyimak, berbicara
dan menulis. Kete[am-pi'l"eiﬁ membacémdi'hilai_ sangat penting dimiliki oleh
seorang sisv;a/ké'rﬁena merupakan salah satu ca;é“unt\uk mendapatkan ilmu
pengetahu’ain. ‘

kemampuan membaca merupakan dasar untuk me‘ﬁguasai berbagai
bidangl"‘-kstudi. Jika anak pada usia permulaan tidak segera I;'Imemiliki banyak
kemam;:)uan membaca, maka ia akan mengalami banya__k': kesulitan dalam
mempeléj‘gri berbagai  bidang studi - pada kela__s-:kelas berikutnya
(Abdurrahr%‘}qn, 2009: 204). Karena itu, kemampuanl_.rhembaca mempunyai
peranan penti.ﬁ'g_\untuk membantu siswa mempelajgri";banyak hal. Fakta yang
terjadi di sekolah.-..d'ééé'r','d’i"kerafrendah"'béh'ké-h.--kelas tinggi terdapat siswa
yang belum bisa membaca atau bahkan belum lancar membaca.
Ketidakmampuan membaca ini akan menjadi hambatan dalam belajar. Siswa
tidak bisa memperoleh informasi suatu pelajaran tanpa membaca. Hal ini juga

akan berakibat pada prestasi belajarnya.



Lamban Belajar merupakan salah satu jenis yang banyak dihadapi.
Secara kasat mata, anak yang terdeteksi mengalami mengalami lamban
belajar nampak seperti anak seusia pada umumnya. Namun, banyak anak
yang lamban belajar yang tidak teridentifikasi ketunaannya kemudian
bersekolah di sekolah formal reguler. Merekadiperlakukan sama dengan
siswa normal lain, hingga tidak jarang label bodoh diberikan. Anak yang
lamban belajar juga bukan penyandang kebutuhan khusus yang harus
diberikan pendidikan luar blasa Anak yang lamban belajar seharusnya diberi
pendidikan formal dengan kebutuhan |nklu51 ataupun yang berbasis inklusi.

Lambzﬁl Belajar adalah kesulitan belajar yang dlsebabkan anak sangat
lamban "dalam proses belajarnya, sehingga setiap melakukan kegiatan belajar
memelJ:‘tuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan anak lain yang
memilil"‘-‘ki tingkat potensi intelektual sama. |

SbN 1 Losari merupakan salah satu sekolah yang": berbasis inklusi.
Sekolah :"tgrsebut memiliki berbagai golongan siswa barfkebutuhan Khusus,
termasuk Ia"'rnban belajar di dalamnya. Siswa lamban be"lajar di SDN 1 Losari
merupakan sa'lah satu siswa berkebutuhan khusus dengan jumlah yang
cukup besar. Salah satunya ialah siswa yang duduk dibangku kelas 3, ada
sekitar 6 siswa 4 diantaranya memiliki kesulitan membaca dan 2 adalah siswa
berkebutuhan khusus. Siswa kesulitan membaca ini masih dibagi menjadi
beberapa bagian yakni, siswa yang sudah dapat membaca dengan baik, siswa
yang kesulitan menghafal huruf abjad, dan siswa yang kesulitan

berkonsetrasi. Meskipun dikelas tersebut terdapat siswa berkebutuhan khusus



tidak mengurangi semangat guru dalam mengajar dikelas, usaha guru untuk
menyetarakan siswanya agar seperti teman-temannya yang lain bisa dikatakan
lumayan berhasil, karena dari 4 siswa yang memiliki kesulitan membaca 2
diantaranya sudah bisa membaca dengan lancar meskipun tidak sebaik teman-
teman yang lain, namun bagi guru itu termasuk kemajuan para siswa selama
mereka duduk dibangku kelas 3 ini. Meskipun ada 2 siswa yang tersisa tidak
mematahkan semangat guru untuk terus memberikan pembelajaran dan
mengajar siswa. Siswa juga berusaha untuk dapat membaca dengan lancar
agar bisa menglkutl teman teman yang Ialn Mesklpun memiliki keterbatasan
dalam melaﬁsanakan proses. pembelajaran, siswa udak pantang menyerah
dalam menglkutl kegiatan pembelajaran dengan penuh semangat Hal ini juga
menjatﬂl tuntutan bagi para guru untuk terus memaksn%alkan kegiatan
pembel{ajaran di kelas.

Adapun faktor-faktor yang menjadi penyebab anq-lll( lamban belajar
antara Ia.i.'"n_ll faktor internal, faktor eksternal, faktor psikolgijis, faktor biologis.
Faktor-fak&').r tersebut bisa didapat dari keluarga, saudafa lingkungan tempat
tinggal, pendld}kan di sekolah, serta teman dalam bermaln Hal tersebut dapat
diatasi apabila ada kemauan untuk belajar Ieblh balk dan memiliki semangat
yang tinggi.

Berawal dari permasalahan yang ada maka peneliti perlu untuk
mengkaji lebih dalam berkaitan dengan kesulitan membaca pada siswa
lamban belajar dengan mengambil judul “Analisis Kesulitan Membaca Pada

Siswa Lamban Belajar (Studi Kasus) Siswa Kelas Rendah SDN 1 LOSARI.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana telah diuraikan di

atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Anak-anak di usia SD kelas 3 memiliki kesulitan dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran dan kesulitan yang dihadapi siswa ialah
kesulitan membaca dengan baik dan benar.

2. Anak-anak merasa bahwa membaca merupakan kesulitan yang mereka
rasakan hingga sekarang: ™~ -—

3. Guru di ke’l'as?; .Imerasa kesulitan ap.z“i.bi'l‘a‘s,‘i\swa tidak mudah mengerti
apa )//ané/disampaikan lantaran kesulitan me%bac\a menjadi salah satu

p,eﬁ’ghambat di kelas.

C. Pembétasan Masalah dan Fokus Penelitian
Pll'e_lnelitian difokuskan pada kesulitan membaca pa}aa siswa lamban
belajar déngan aspek-aspek penelitian yang menjadi subfoskus pada penelitan
kualitatif é{a_glah:
1. Subjekx‘"‘p‘enelitian ini adalah siswa kelas |:‘I|"':SDN 1 Losari tahun
pelajaran 5‘62'012021.,_,_ — ;
2. Penelitian ini pada pembelajaran membaca pada siswa lamban belajar.
3. Maksud dari lamban belajar pada penelitian ini adalah mengenai hal apa
aja yang menjadi permasalahan dan kesulitan siswa lamban belajar pada

masing-masing siswa.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas,

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana Pembelajaran pada siswa berkebutuhan khusus kesulitan
membaca lamban belajar di SDN 1 Losari?

Apa saja penyebab kesulitan membaca pada siswa kelas rendah yang
lamban belajar pada SDN 1 Losari?

Apa saja upaya guru dan. orang tua yang dapat dilakukan untuk
membantu mengata5| kesulitan membaca pada siswa kelas rendah yang

Iambagbelajar di SDN 1 Losari?

E. TUJuan Penelltlan

+u1uan penelitian yang didasarkan pada rumusan masa|ah di atas adalah

sebagal tujuan untuk mengetahui bagaimana cara guru memberikan

pembelajaran pada siswa lamban belajar di SDN 1 Losari :

1. Untuk mendeskripsikan proses pembelajaran pada siswa kesulitan

membaca yang dihadapi siswa lamban belajar.
Untuk mengetahw penyebab-penyebab kesulltan membaca pada siswa
kelas rendah yang lamban belajar (khususnya).
Untuk membantu guru dalam penanganan siswa yang memiliki
kesulitan membaca, serta mencari tahu apa saja penyebab masalah yang

muncul pada siswa.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan sebagai berikut:



1. Bagi peneliti
a. Menambah pemahaman dalam bidang keilmuan, khususnya pada
kegiatan membaca. Serta menambah pemahaman pada peneliti tentang
bagaimana cara mengatasi apabila ada siswa lamban belajar di sekolah
tersebut
b. Memahami faktor pendukung dan kesulitan membaca pada materi

membaca.

c. Menambah penget_a_l_huan_ ___mengenai prestasi yang telah dicapai
siswa meskipun memiliki keterbéie{ééh dalam belajar.

> Bag C}JFU : |

a.:/l/—lasil penelitian ini dapat digunakan untuk rﬁén\i‘ngkatkan kualitas

.‘ guru dan cara mengajar, serta memperbaiki keé%llahan-kesalahan
yang masih dilakukan dalam proses belajar mengajar.

b Lebih mengembangkan prestasi siswa dalqﬁl tahap belajar
."""__lmembaca. |

C. Guru dapat memelihara dan meningkatl_(én semangat belajar

sisvxi'apada pelaksanaan belajar membaca,

3. Bagi Siswa

a. Dapat menumbuhkan semangat belajar pada siswa agar siswa
memiliki target disetiap kegiatan belajar mengajar.

b. Menumbuhkan motivasi pada diri siswa bahwa mereka mampu

melawan kesulitan membaca dengan dorongan guru dan orang tua.



c. Siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan nyaman dan

terstruktur.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
Kajian teori yang akan dijelaskan mencakup teori perkembangan
peserta didik, konsep penelitian pendidikan di sekolah dasar, tinjauan umum
kesulitan membaca pada siswa lamban belajar, dan penanganan guru pada

siswa berkebutuhan khusus. Lebih lanjut akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Hakikat Membaca~

a. Penger,tiéh Membaca
V4

Menurut Soedarso (2010:4) membaca adgl'ah aktivitas yang
\kompleks dengan sejumlah besar tindakan yang terpisah-pisah.
I"-Membaca sebagai kegiatan yang meliputi peng,énalan lambang-
I..'almbang bunyi. Bahasa berperan sebagai stimulul_s;; untuk mengingat
mék__na yang dibangun pada pengalaman yang_-"‘l.alu dan menyusun
makﬁa_:makna baru itu dengan jalan meman‘i:bulasi konsep-konsep
yang d.‘ixmi.l.iki___pembaca. Selanjutnyq_ _H.ar'j'ésujana dalam Sunendar
(2008:32-35) menééﬁ%&k;ar;-}iz;ﬁwa membaca dapat pula dianggap
sebagai suatu proses untuk memahami yang tersirat dalam yang
tersurat, yakni memahami makna yang terkandung di dalam makna itu
akan berubah, karena setiap pembaca memiliki pengalaman yang

berbeda-beda  yang  dipergunakan  sebagai  alat  untuk

menginterpretasikan kata-kata tersebut.



Membaca adalah salah satu dari empat keterampilan berbahasa
yang disajikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia selain
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, dan keterampilan
menulis. Hal ini sesuai dengan amanat Undang-Undang No 2 Tahun
1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa membaca
merupakan salah satu dari empat keterampilan pokok yang harus
dibinda dan dikembangkan dalam pendidikan bahasa. Membaca
merupakan kegiatan yang _p,e_n__t_ing dalam kehidupan sehari-hari, karena
membaca ti(jak-' h'ai'r.\ﬂya untuk rr;é'r.ﬁb"erqleh informasi, tetapi berfungsi
sebag/ai”’élﬁl'ét untuk memperluas pengéféhua\m bahasa seseorang.
I;),eﬁgan demikian, anak sejak kelas awal SD/I\}I\I\\.‘perIu memperoleh

latihan membaca dengan baik khususnya pembaca petlmulaan.

Menurut  Mulyono  Abdurahman (2003;’200) membaca
r.'h:erupakan aktivitas kompleks yang mencakup .,";‘isik dan mental.
Akt_i__yitas fisik yang terkait dengan membaca a(_jé.lah gerak mata dan
ketajéman penglihatan. - Aktivitas mental mféncakup ingatan dan
pemaha;r'ian.l__(_)__r_a_r_\_g dapat membac__a_d_engan’;baik jika mampu melihat
huruf-huruf dengan jél_a; m_a-mpu menggerakan mata secara lincah,

mengingat simbol-simbol bahasa dengan tepat dan memiliki penalaran

yang cukup untuk memahami bacaan.

Pembelajaran membaca memiliki peran penting dalam seluruh

kegiatan pembelajaran. Semua pendidik berharap agar para siswa
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mempunyai kemampuan membaca yang memadai. Membaca
merupakan kegiatan yang sangat penting untuk mendapatkan berbagai
macam informasi. Kemampuan membaca harus diimbangi oleh
pemahaman terhadap isi bacaan. Membaca juga merupakan salah satu
kemampuan dasar yang hendaknya ditindaklanjuti, karena membaca
adalah salah satu kemampuan berbahasa. Membaca menduduki posisi
serta peran yang sangat penting dalam konteks kehidupan dan
pendidikan manusia te_r_l__eb.ih __pada era informasi dan komunikasi saat
ini. Membaga, j-ugéﬁfnerupakanhjérﬁ'batan bagi siapa saja dan dimana
saja Xan’gxgerkeinginan maju-dan sukses,\Baik di lingkungan sekolah
ma’ﬁpun sekitar.
b. I“Tujuan Dan Fungsi Membaca ,
| Membaca permulaan disekolah daar bertujuan': siswa mengenai
aan menguasai sistem tulisan sehingga mereka dapa_‘_t':.membaca dengan
ni'épggunakan sistem tersebut. Adapun tujuan ___..I'éin dari membaca
perfﬁ-qlaan adalah  membangkitkan, membina__--dan memupuk minat
siswa untuk membaca. Siswa sekolah das_gr ).Harus mampu membaca
dengan tepa.t“.n .ké't'ébéfar'nﬁembaéébéﬁr'm-lljIaan sangat dipengaruhi oleh
keaktifan dan kreatifitas guru yang mengajar dikelas rendah.
Keberhasilan belajar siswa dalam mengikuti proses kegiatan belajar
mengajar ditentukan oleh penguasaan kemampuan membaca mereka.
Banyak pakar pendidikan mencari solusi bagaimana cara memperbaiki

pembelajaran kemampuanmembaca permualaan.
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c. Aspek-aspek Membaca
Menurut Broughton, (dalam tarigan: 12-13) terdapat dua aspek
penting dalam membaca yaitu :

a) Keterampilan yangbersifat mekanis (mechanical skills) yang dapat
dianggap berada pada urutan ang lebih rendah (lower order). Aspek ini
mencakup :

1) Pengenalan bentuk huruf;
2) Pengenalan unsq_r___l.i.nggistik (fonem/grafem, kata, frase, pola
klausa, ,,ka'lirﬁéf dan Iain-lé-i.r”\')'j"“‘ .
3)/Pe’r’14§j/tlenalan hubungan/koresponderﬁl“s\i\\p(?la ejaan dan bunyi
(kemampuan menyuarakan bahan tertulié\*ayau “to barck at

W

| print”);

""‘.‘ 4) Kecepatan membaca ketaraf lambat.

b) Keterampilan yang bersifat pemahaman (corﬁprehension skills)
yang_-.____dapat dianggap berada pada urutan yang Ie_b";ih tinggi. Aspek ini

mecaknup .

1) Mek‘rﬂﬁéﬁémi""-—pengerti&n—-f-se'dé'rhé'h-; (leksikal,  gramatikal,
retorikal);

2) Memahami signifikansi atau makna (maksud dan tujuan
pengarang, relevansi/keadaan kebudayaan, dan reaksi pembaca);

3) Evaluasi atau penilaian (isi, bentuk);
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4) Kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan
dengan keadaan.
d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Membaca
Banyak faktor yang mempengaruhi terhadap kemampuan
membaca umumnya, kemampuan membaca yang dimaksud ditujukan
oleh pemahaman seseorang pada bacaan yang dibacanya dan tingkat
kecepatan yang dimiliki.
Faktor-faktor itu antara lain:
Tabel 31

D}Sk"f‘ipsi Faktor Yang Mempengaruhxi‘Membaca

Faktor-Raktor Penyebab Deskripsi

1. Tingkatlntelejensia Kemampuan untuk menyesuaikan diri

secara mental terhadap situasi atau

kondisi baru.
2. Kemamﬁ'u_an Berbahasa Pada umumnya, kemampuan berbahasa
meliputi kemafnpuan berbicara,

- menyimak,-membaca dan menulis.

3. Sikap dan Minat Sikap adalah suatu respon atau reaksi
terhadap stimulus suatu objek, memihak
atau tidak memihak, positif maupun
negatif terhadap berbagai keadilan sosial

(Arif dan Aumidjo. 2018:94)
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Minat adalah suatu kondisi adanya
kemauan yang berasal dari dalam diri
terhadap sesuatu yang diinginkan

(Astuti. 2015:71)

4. Keadaan membaca

Keadaan membaca bisa diartikan
sebagai keadaan siswa ataupun keadaan

sekitar.

5. Kebiasaan Membaca

/,

_+-.Semakin banyak pemahaman tentang

membaca- akan semakin banyak pula

pengetahuan yang.akan diterima.

6. Pengetahuan Tentang Cara

Menllnbaca

Membaca dapat ;ji‘lqkukan dengan
berbagai cara, yakni de%gan membaca
nyaring,  membaca I."Isenyap, dan
membaca  dalam __-f:lati. Dengan
membiasakan  diri untuk  belajar
membaca, maka a__kén semakin mudah

memahami setiap suku kata.

7. Latar  Belakang  Sosial, |

Ekonomi, dan Budaya.

' Latar belakang dari lingkungan juga
berpengaruh bagi perkembangan anak,
maka dari itu orang tua harus
memberikan dukungan sebanyak
mungkin agar anak mampu melewati

batasan latar belakang tersebut.
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8. Emosi Suatu perasaan dan pikiran yang khas,
suatu keadaan biologis dan psikologis
dan serangkaian kecenderungan untuk

bertindak.

2. Kesulitan Membaca

a. Pengertian Kesulitan
Membaca pada dasarnya merupakan suatu kegiatan yang umum
dllakukan manu5|a dalam rangka mendapatkan informasi  yang
terkapdung dalam sebuah tulisan. Membaca dapat diartikan sebagai
/proses komunikasi yang dilakukan secara tidak Iang‘&sung dari sumber
pesan kepada penerima pesan dengan perantara medi‘a tulis. Kegiatan
L"‘-membaca sangat penting dilakukan dan dibiasalian guna untuk
mendapatkan banyak informasi dan menambah wawasan Yyang
d|m|||k| seseorang. Oleh karena itu untuk dapat membaca dengan baik
dlperlukan kemampuan dan keterampllan membaca yang telah
dlbelajarkan kepada anak mulai j jenjang sekolah dasar.

Namun demlklan perlu dlketahm bahwa kegiatan pembelajaran
membaca pada anak, tidak semudah yang diperkirakan. Siswa yang
menerima materi belajar membaca yang sama, kemudian disampaikan
oleh guru yang sama, akan tetapi progress kemampuan membaca

mereka berbeda. Dalam satu kelas, di antara mereka ada yang sudah

mampu mebaca dengan cepat, akan tetapi ada juga yang masih
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kesulitan bahkan ada yang masih mengalami hambatan merangkai
huruf satu untuk membentuk sebuah Kata.

Kesulitan belajar membaca disebut juga (dyslexia) yang berasal

dari bahasa Yunani yang artinya kesulitan membaca. Disleksia
merupakan istilah yang umum digunakan dalam dunia kedokteran
yang berkaitan dengan gangguan fungsi neurofisiologis. Menurut
Bryan mendefinisikan disleksia sebagai suatu sindrom kesulitan dalam
mempelajari komponen-komponen kata dan kalimat, dalam belajar
segala sesuatu yang berkenaan dengan waktu, arah, dan masa.
Semgnara itu menurut Hornsby mendeflnlsrkan disleksia tidak hanya
kesulltan belajar membaca tetapi juga menulis.
: Terdapat beberapa karakteristik anak berHesulltan belajar
I"‘-‘I‘membaca seperti yang diungkapkan Mercer sebagalmana yang dikutip
liVIuIyono Abdurrahman bahwa terdapat empat kelo__r*fll]pok karakteristik
kés_ulitan belajar membaca, yaitu berkenaan: __,-bertama kebiasaan
me&ibaca kedua kekeliruan mengenal kata (éeperti penghilangan,
peny|S|pan penggantian, pembalikan, salah ucap, merubah tempat,
tidak mengenal “kata dan tersentak-sentak), ketiga kekeliruan
pemahaman, dan keempat gejala-gejala serbaneka.

Anak berkesulitan belajar membaca sering memperlihatkan
kebiasaan membaca yang tidak wajar, seperti perasaan yang tidak
aman dengan ditandai perilaku menolak untuk membaca, menangis,

atau mencoba melawan guru. Kemudian pada saat membaca anak
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sering kehilangan jejak, sehingga sering melakukan pengulangan atau
juga ada baris yang terlewat tidak terbaca. Di samping itu anak juga
memperlihatkan gerakan kepala ke arah literal, ke kiri ke kanan, dan
terkadang meletakkan kepalanya pada buku atau diatas meja. Dan
ketika memegang buku bacaan memperlihatkan jarak yang terlalu
dekat atau kurang dari 15inci. Dari sekian permasalahan yang
dihadapi anak yang mengalami kesulitan membaca permulaan tersebut
perlu mendapatkan penanganan yang tepat dan cepat, sehingga
kemampuan/ ’,m-erﬁt;écanya mampu d.itingkatkan seiring ditemukan
berbeyai”kz;ndala dan masalah yang dihadéﬁi‘int?ividu anak.
b. Ee’ﬁgertian Kesulitan Membaca

.‘ Kesulitan membaca sering didefinisikan sebé‘gai suatu gejala
I'-,Ikesulitan dalam mempelajari komponen-komponén dan kalimat.
ISiswa yang mengalami kesulitan membaca mengala}ni satu atau lebih
ké‘s_ulitan dalam memproses informasi. Anak be__r'i(esulitan membaca
seri;ig__‘ memperlihatkan kebiasaan membaca-". yang tidak penuh
ketega;iggn seperti mengernyitkan keni.r]g,; gelisah, irama, suara
meninggi, atau menggigit bibir. 'Mé'r'i'ljﬁr'u.tﬂMercer, ada empat kelompok
karakteristik kesulitan membaca, yaitu 1) kebiasaan membaca; 2)
kekeliruan mengenal kata; 3) kekeliruan pemahaman, dan 4) gejala
gejala serba aneka.

Pada umunya “kesulitan” merupakan suatu kondisi tertentu yanh

ditandai dengan adanya hambatan-hambatan dalam kegiatan mencapai
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tujuan, sehingga memerlukan usaha lebih giat lagi untuk dapat
mengatasi. Kesulitan membaca dapat diartikan sebagai suatu kondisi
dalam suatu proses membaca yang ditandai adanya hambatan-
hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar. Hambatan-hambatan
ini mungkin didasari dan mungkin juga tidak disadari leh orang yang
mengalaminya, dan dapat bersifat sosiologis, psikologis dakam
keseluruhan proses belajarnya.

Kesulitan membq(;a.,._p_a_c__ia dasarnya suatu gejala yang nampak
dalam berbag,ai-'jéﬁiﬂs; manifesta;i ..'t'ih‘gkah laku secara langsung, sesuai
deng;n*béﬂngertian kesulitan membaca \é‘e‘bagaimana dikemukakan
Qjeifas, maka tingkah laku yang dimanifestasii%ar_]‘ ditandai dengan

I:‘adanya hambatan-hambatan tertentu.
| Kesulitan belajar spesifik adalah suatu gangg-"luan dalam suatu
éltau lebih dari proses psikologis dasar yang men_c"ékup pemahaman
dan pengunaan bahasa tulisan, — gangguan __,-iersebut mungkin
meﬁémpakkan diri dalam bentuk kemampuan_.fyang tidak sempurna
dalam.""'-.‘_mendengarkan, berpikir, berbicéré: membaca, menulis,
mengeja, atau menghitung.
Karakteristik Kesulitan Membaca

Anak yang memiliki kesulitan belajar membaca mempunyai
ciri-ciri seperti berikut:
1. Membaca secara terbalik tulisan yang dibaca, seperti: dulu dibaca

duku, d dibaca b, p dibaca g.
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2. Menunjuk setiap kata yang dibaca.
3. Menelusuri setiap baris bacaan kebawah dengan jari.
4. Meggerakan kepala, bukan mata yang bergerak.
5. Menampilkan buku dengan cara yang aneh.
6. Menampilkan buku terlalu dekat dengan mata.
7. Sering melihat pada gambar, bila ada.
8. Mulutnya komat-kamit waktu membaca.
9. Membaca demi kat__a_._
10. Membaca terl'éllﬂl.J cepat.
11. I\//Ierﬁb'éca tanpa ekspresi.
12 Melakukan analisis tetapi tidak menistensisk:aih__“
13 Adanya nada yang aneh atau menandakan keputljlkasaan.
d. I'-,IKIasifikasi Kesulitan Membaca
| Membaca pada saat ini merupakan kemam"iouan dasar yang
hé‘rgs dimiliki oleh setiap anak di sekolah dq_s'ér, karena melalui
mer;itgaca anak dapat belajar banyak tentang __b.erbagai bidang studi
Iainnyé".“-.pleh karena itu, membaca mergpé:kan keterampilan yang
harus diajarkan sejak usia dii pada anak
Jika anak pada usia sekolah dasar tidak segera memiliki
kemampuan membaca maka ia akan mengalami banyak kesulitan
dalam mempelajari berbagai bidang studi pada kelas-kelas berikutnya.
Oleh karena itu, anak harus belajar membaca agar ia dapat membaca

untuk belajar. Tugas utama seorang siswa adalah belajar. Belajar
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dapat dilakukan di mana saja, kapan saja, dan dengan siapa saja.
Berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu sangat
bergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik ketika di
sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri
(Muhibbin Syah, 2012). Belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan sesorang untuk memperolej suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan__l__i_n.gk_q__ngannya (Selameto, 2010).

Gangg/uﬁan pé'rﬂkembangannp“é'ré“et_ual berkaitan dengan hambatan
kemamp’(jéﬁ mengolah dan memaham\i\““rangsangan dari proses
pengmderaan untuk menghasilkan pemaknaan atas suatu rangsangan.
‘Bentuk bentuk gangguan perkembangan perseptuhl meliputi: 1)
I"‘-‘I‘gangguan dalam mempersepsi secara auditoris berupa kesulitan dalam
memahaml objek yang didengar; 2) gangguan dalam mempersepsi
seqara virtual berupa kesulitan memahami obj__ek yang dilihat; 3)
gan::(jguan dalam mempersepsi secara visual mot"orik berupa kesulitan
memahaml objek yang bergerak atau dlgerakkan dan 4) gangguan
dalam memahaml konsepr(lmernatlonal dysIeX|a association, 2014:3-
4).

Gangguan perkembangan yang berkaitan dengan perhatian
terjadi apabila individu sulit memusatkan perhatiannya pada satu dari
sekian stimulus yang mengenai indera sesuai modalitasnya oada saat

bersamaan. Hal ini disebabkan oleh rendahnya kemampuan individu
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untuk melakukan seleksi atas sekian stimulus yang diterima indrnya.
Padahal, kemapuan sumber daya otak untuk menerima stimulus atau
informasi yang datang bersamaan terbatas. Untuk itu, kemampuan
atensi harus bersifat selektif untuk menentukkan informasi mana yang
harus diterima dan mana yang harus diabaikan (Santrock, 2010: 314).
Upaya Menangani Kesulitan Membaca
Untuk upaya yang dilakukan dalam penanganan belajar siswa,
menurut Hargio (2012, hIm. 165) pembelajaran harus dilakukan
dengan merpaharhﬂi. Nbagaimana c.é.r'é""belajar anak disleksia karena ana
disle&sié/r'ﬁelihat huruf masih sering tefB\élik berbeda dengan anak
normal yang sudah memahami konsep huruf dengan benar. Oleh
‘karenanya anak disleksia lebih mudah belajar JlQa menggunakan
-gambar Dibawah ini beberapa upaya yang dapag;' dilakukan vyaitu
sebagal berikut: |
1 Menggunakan media pembelajaran yang efektlf dan menarik.
...:"-__Cara menangani belajar anak dlslek31a adalah dengan media
pembelajaran
2. I\/Ienlngkatkan rasa percaya d|r| d.an motivasi anak disleksia.
Untuk menangani kesulitan belajar membaca maka perlu
meingkatkan motivasi belajar membaca anak dengan salah satu
cara yaitu membacakan dongeng dan kemudian menjelaskan

berbagai macam manfaat dengan bias membaca. Selain itu rasa
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percaya diri juga harus ditumbuhkan untuk membantu mereka
agar dapat mengikuti pembelajaran .

3. Jangan pernah menyalahkan anak atas kondisi yang dialaminya.
Beberapa orang tua menyalahkan anak ketika anak mengalami
disleksia, yang mana karena kurang pahamnya orang tua
terhadap disleksia itu sendiri.

4. Memberikan program khusus membaca remedial kepada anak
yang mengalamj__ __kesul__i__tan membaca cukup berat. Pemberian
program ini'"'d.iberikan kébéd'a' a__nak yang mengalami kesulitan

/mé?ﬁ'baca dalam skala berat.

' Selain itu menurut Jamaris (2014, him. 151) penanggulangan
‘kesulltan membaca dapat dilakukan juga dengaﬁ meningkatkan
I"‘-‘ﬂkemampuan memahami isi bacaan atau yang sermg disebut dengan
Fnembaca permulaan. Banyak strategi yang __-":dapat dilakukan
di'éntaranya yaitu membaca dongeng, strategikobnitif dan strategi

berbahasa serta penerapan teknik KWL (Know What Learn).
3. Siswa Iamban Belajar

a. Pengertian Belajar -

Belajar dalam arti luas merupakan suatuproses Yyang
memungkinkan timbulnya atau berubahnya suatu tingkah laku baru
yang bukan disebabkan oleh kematangan dan sesuatu hal yang bersifat
sementara sebagai hasil dari terbentuknya respons utama. Belajar

merupakan aktivitas, baik fisik maupun psikis yang menghasilkan
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perubahan tingkah laku yang baru pada diri individu yang belajar
dalam bentuk kemampuan relatif konstan dan bukan disebabkan oleh
kematangan atau sesuatu yang bersifat sementara. Berikut beberapa
pendapat belajar menurut para ahli:
1. Belajar menurut pandangan B.F Skinner
Belajar menurut Skinner adalah menciptakan kondisi
peluang dengan penguatan (reinforcement), sehingga individu
akan bersungguh_—_su_n,g_g_gh dan lebih giat belajar dengan adanya
ganjargn (fu'ﬁﬁishment) da.ll.r.lmp'Ujian‘(rewards) dari guru atas hasil
/beléj'érnya. Skinner - membuat pe}‘i“r‘iclap lebih jauh dengan
* membedakan adanya dua macam respons.\Pe“rtama, respondent
response, Yaiturespon yang ditimbulkan c‘)\ileh perangsang-
perangsang tertentu yang disebut editing stim,iIJIi menimbulkan
respons-respons yang secara rekatif tetap, r_ﬁisalnya makanan
yang menimbulkan air liur. Pada umt’jnya, perangsang-
..""'-.___perangsang yang demikian itu men-dahuluirespons yang
(.i"iti\mbulkannya. Kedua, operant respdﬁse, yaitu respon yang
timb.l-J..I.Hd'éh"b'e'r'k'embangnya'"di'i'k-u;[iﬁ.(;Ieh perangsang-perangsang
tertentu yang disebut reinforcing stimuli atau reinforce, karena
perangsang-perangsang tersebut memperkuat respons yang telah
dilakukan oleh organisme. Jadi, seorang akan menjadi lebih giat
belajar apabila mendapat hadiah sehingga responnya menjadi

lebih intensif dan kuat.
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Belajar menurut pandangan Robert M. Gagne

Gagne sebagai yang dikutipoleh Sagala memandang
bahwa belajar adalah perubahan yang terjadi dalam kemampuan
manusia setelah belajar terus-menerus yang bukan hanya
disebabkan oleh proses pertumbuhan saja. Belajar terjadi apabila
suatu situasi stimulus bersama dengan isi ingatan memengaruhi
individu sedemikian rupa sehingga perbuatannya berubah dari
waktu sebelum _i_a___mer__l_galami situasi itu ke waktu setelah ia
mengqla,mi Sﬂi.tﬂl.JaSi tadi.
/ : Pandangan Gagne di atas ;ﬁé‘nur}jukkan bahwa belajar
/adalah adanya stimulus yang secara béfsqmaan dengan isi
ingatan memengaruhi perubahan tingkah Iakig dari waktu ke
waktu. Karena itu, belajar dipengaruhi oleﬁ faktor internal
berupa isi ingatan dan faktor eksternal berq‘ba stimulus yang
bersumber dari luar individu yang belajar. |

Gagne membagi segala sesuatu y_ahg dipelajari individu
g;'ar_]‘g disebut domains of learning i‘fgu";menjadi lima kategori.
Pertér.ﬁé,mkété'ra'mpﬂan‘ motoris (.r-r.l.(-)“tor skill), yaitu koordinasi
dari berbagai gerakan badan. Kedua, informasi verbal, yaitu
menjelaskan  sesuatu dengan berbicara, menulis, dan
menggambar.  Ketiga, = kemampuan intelektual, yaitu
menggunakan simbol-simbol dalam mengadakan interaksi

dengan dunia luar. Keempat, strategi kognitif, yaitu belajar
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mengingat dan berpikir memerlukan organisasi keterampilan
yang internal (internal organized skill). Kelima, sikap, aitu sikap
belajar yang penting dalam proses belajar.

Berdasarkan uraian diatas, Gagne memandang bahwa
belajar dipengaruhi oleh faktor dalam diri dan faktor dari luar
individu belajar yang saling berinteraksi, sehingga kondisi
eksternal berupa stimulus dari lingkungan belajar dan kondisi
internalyang be_r__u__pa, _lg_eadaan internal dan proses kognitif
indiviqu yang saling b;r”i'h"t'era_k‘si dalam memperoleh hasil

/beléj'ér yang dikategorikan sebéé‘éi\\lfeterampilan motorik,
" informasi verbal, kemampua intelektual,éfragegi kognitif, dan
sikap.
Mengacu pada uraian tentang belajar ménurut pandangan
para ahli pendidikan dan psikologi di atas, sgéara singkat dapat
disimpulkan bahwa belajar merupakan aktiy’itas psiko dan fisik
..""'-.___yang menghasilkan perubahan atas pengetahuan, sikap, dan
E"etgrampilan yang relatif bersifat ko"r)}s'trz.:m. Meskipun para ahli
sepai;éf '"béh'\'/'v'a"'rntﬁjar'i"’p'é'r'bdétz-a.r.lﬁ belajar adalah perubahan
tingkah laku, tetapi terdapat bermacam- macam cara untuk
mendapatkan  perubahan itu. Setiap perbuatan belajar

mempunyai ciri masing-masing sesuai dengan sudut pandang

masing-masing ahli.17 Oleh karena itu, ahli psikologi
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membedakan perbuatan belajar menjadi beberapa jenis menurut
cirinya masing-masing.

1. Belajar Abstrak

Belajar abstrak ialah belajar yang menggunakan cara-

cara berpikir abstrak untuk memperoleh pemahaman dan
pemecahan masalah-masalah yang tidak nyata. Termasuk dalam
jenis belajar ini adalah belajar matematika, astronomi, filsafat,
materi pembelaj_qran, _a_kidah yang memerlukan peranan akal
yang [gua-t 'd'l'iﬂ.samping p;éﬁQUas_aan atas prinsip, konsep, dan
/geﬁé;alisasi.

Jenis belajar abstrak menitikberatk;a[n.‘_pada peranan akal
dan penguasaan prinsip, konsep, dan ge‘&‘heralisasi untuk
memperoleh pemahaman dan pemecahan m'lasalah (problem
solving) dalam mempelajari hal-hal yang__-":bersifat abstrak.
Termasuk dalam prinsip adalah penerapan___ﬁfdalil, hukum, atau

I:""-.___rumus, dan konsep mencakup definisi, i_déntifikasi, klasifikasi,
(.ﬂ"ar_]‘ dan ciri-ciri khusus,19 sedan‘gk'én generalisasi adalah
menz.i-.r.iml.{ kesimpulan yang 'féfrésﬂéht-é;[ﬂif dan berlaku secara umum
atas fakta yang diamati

2. Belajar Keterampilan

Belajar jenis ini adalah belajar dengan menggunakan

gerakan-gerakan motorik, yaitu berhubungan dengan urat-urat

saraf dan otot-otot (neuromuscular) yang bertujuan untuk
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memperoleh  dan  menguasai  keterampilan-keterampilan
jasmaniah tertentu. Termasuk belajar dalam jenis ini adalah
olahraga, musik, menari, melukis, memperbaiki benda-benda
elektronik, dan sebagian materi pembelajaran agama seperti
ibadah salat dan haji.
Belajar Sosial

Belajar sosial pada dasarnya adalah belajar memahami
masalah-masalah__ ___.da_n_ teknlkteknlk untuk  memecahkan
masalah-maéé.l.ah sosial. Tu;uannya adalah untuk menguasai
))emahaman dan kecakapan dalam memecahkan masalah-
masalah sosial, seperti masalah keluarga, masalah persahabatan,
masalah kelompok, dan masalah- masalah Ialln yang bersifat
kemasyarakatan. |

Belajar dalam jenis ini dimaksudka_r_i: untuk mengatur
dorongan hasrat pribadi demi kepentingan b___e'}sama dan memberi

___peluang kepada orang lain atau kelompok’lain untuk memenuhi

Eép‘utuhannya secara berimbang dar:],,: 'Broporsional. Termasuk
dalar.ﬁ..jéhié"bérajafsosial"a’dél'éh.t-);han pelajaran sosial seperti
pelajaran agama dan PPKn.
Belajar Pemecahan Masalah

Belajar pemecahan masalah (problem solving) pada
dasarnya adalah belajar menggunakan metode-metode ilmiah

atau berpikir secara sistematis, logis, teratur, dan teliti untuk
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memperoleh kemampuan dan kecakapan kognitif dalam
memecah- kan masalah secara rasional, lugas, dan tuntas.
Belajar pemecahan masalah menuntut kemampuan dalam
menguasai konsep-konsep, prinsip-prinsip, generalisasi, dan
tilikan akal. Untuk keperluan ini, hampir semua bidang studi
dapat dijadikan sarana belajar pemecahan masalah, terutama
pembelajaran eksakta.
5. Belajar Rasional___ o
Bela'jﬂéﬂr. rasionalh. '.'é'r'at- ___kaitannya dengan belajar
))erﬁééahan masalah, yaitu menggl;ﬁékaq kemampuan berpikir
secara logis dan rasional agar mé\m‘i_xliki kemampuan
memecahkan masalah dengan menggunakan |c;lértimbangan dan
strategi akal sehat, logis, dan sistematis. Belaj'ér jenis ini tidak
memberi penekanan pada pembelajaran _e'fksakta, sehingga
bidang studi noneksakta pun dapat memb___e’ﬁ efek yang sama
__dengan bidang studi eksakta dalam beIaja__r-'fasionaI.
6. é’e_lﬂajar Kebiasaan |
.-...”.I'?;'e'lré'ja'r' k‘eb'rasaaﬁ’dia"r"t'ii'('éhﬁs;-(.ebagai proses pembentukan
kebiasaan-kebiasaan baru atau perbaikan kebiasaan-kebiasaan
yang telah ada. Tujuan belajar jenis ini adalah memperoleh
sikap-sikap dan kebiasaan-kebiasaan perbuatan baru yang lebih
tepat dan positif selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu

(kontekstual).
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Meskipun jenis belajar kebiasaan lebih tepat
dilaksanakan dalam konteks pendidikan informal, namun tidak
tertutup kemungkinan penggunaan pembelajaran agama Islam
dan PPKn sebagai sarana belajar kebiasaan bagi anak didik agar
sikap dan kebiasaannya selaras dengan norma-norma dan tata
nilai yang berlaku.

. Belajar Apresiasi

Belajar _a_p_resi_ag_,i adalah belajar mempertimbangkan

(judgment) artl penting a..t.éﬁ"h'il-ai suatu objek. Tujuannya, agar
))eserta didik memperoleh dan mengembangkan kecakapan
ranah rasa (affective skill) sebagai kemampuan menghargai nilai
objek secara tepat. Bidang-bidang studi yang (ﬁlapat menunjang
pencapaian tujuan belajar apresiasi antara lain béhasa dan sastra,
kerajinan tangan, kesenian, dan menggambar,__-‘é:li samping materi
seni baca tulis Alquran pada bidang studi__,-'bendidikan Agama
\ Islam.
. é’e_lﬂajar Pengetahuan
.-...”.I'?;'e'lré'jé'r"' pengetah[jéhﬁ'ié-léh belajar dengan cara
melakukan penyelidikan secara mendalam terhadap objek
pengetahuan tertentu yang bertujuan untuk menambah informasi
dan pemahaman terhadap pengetahuan tertentu yang biasanya
lebih rumit dan memerlukan kiat khusus dalam mempelajarinya,

seperti menggunakan alat-alat laboratorium dan penelitian
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lapangan.26 Bidang studi bahasa dan sains dapat menjadi sarana
dalam mengembangkan kegiatan belajar jenis pengetahuan ini.
Bertitik tolak dari berbagai pandangan sejumlah ahli mengenai
belajar, ditemu- kan bahwa walaupun terdapat perbedaan
mengenai pengertian dan jenis belajar, namun terdapat
kesamaan makna bahwa konsep belajar selalu menunjukkan
kepada suatu proses perubahan perilaku seseorang berdasarkan
praktek atau peng_a_lam_ap tertentu.
b. Pengertianﬂ!_amb;r.] Belajar :
/Mﬁ}f'd yang lambat belajar (slow i“e‘\é‘mer) adalah sekelompok
murld di sekolah yang perkembangan belajarnya lebih lambat

‘dlbandmgkan dengan perkembangan rata-rata teman‘

seusianya. Pada
"‘-‘,umumnya mereka ini mempunyai kecerdasan d| bawah rata-rata
(Mulyadl 2010:123). |

| Definisi  slow learner yang diberikan ___..":oleh Kementerian
Pené-idikan dan Kebudayaan RI (dalam Nur -Aziz dkk, 2015:112)
Slow Iearner adalah anak yang di sekolah mempunyal nilai rata-rata di
bawah enam sehmgga mempunyai re5|ko cukup tinggi untuk tinggal
kelas. Slow Learner mempunyai tingkat intelegensi di bawah rata-rata
sekitar 75— 90. Pada umumnya anak-anak tersebut mempunyai nilai
yang cukup buruk untuk semua mata pelajaran karena mereka

kesulitan dalam menangkap pelajaran. Mereka membutuhkan

penjelasan yang berulang-ulang untuk satu materi pengajaran,
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menguasai keterampilan dengan lambat bahkan beberapa keterampilan
tidak dikuasai.

Mulyadi (2010:123) mengemukakan bahwa murid lambat
belajar berbeda dengan murid yang prestasi belajarnya rendah
(underachiver). Murid lambat belajar perkembangan atau prestasi
belajarnya lebih rendah dari rata-rata karena mempunyai kemampuan
kecerdasan yang lebih rendah dari rata-rata. Sedangkan murid yang
berprestasi rendah (underarchiver) prestasi belajarnya lebih rendah
dari rata- rata tetapl kemampuan kecerdasannya normal atau mungkin
Iebl/h/tmggl

Burt (dalam Ramar dan Kusuma, 2006: 2) menjelaskan bahwa
‘lstllah backward atau slow learners diberikan untuk ‘anak yang tidak
I"‘-‘I‘dapat mengerjakan tugas yang seharusnya dapat dikgrjakan oleh anak
;.eusianya. _ |

| Cooter & Cooter Jr., dan Wiley (dalam Des’iningrum, 2016:12)
SIo&O-. Iearner atau anak lambat belajar adalah n’iereka yang memiliki
presta5| belajar rendah (di bawah rata-rata anak pada umumnya) pada
salah satu atau “area akademik, ‘namun  bukan tergolong anak
terbelakang mental. Skor tes 1Qnya menunjukkan skor 70-90.

Jenson (dalam Ramar dan Kusuma, 2006:2-3) menambahkan,
anak lamban belajar dengan 1Q 80 sampai 90 lebih lambat dalam

menangkap materi pelajaran yang berhubungan dengan simbol,

31



abstrak, atau materi konseptual. Kebanyakan anak lamban belajar
mengalami masalah dalam pelajaran membaca dan berhitung.

Yusuf (dalam Triani, 2013:3) mengemukakan bahwa anak yang
prestasi belajarnya rendah tetapi IQnya sedikit di bawah rata-rata
disebut anak yang lamban belajar atau slow learner. Sedangkan
menurut Toto (dalam Triani 2013:4) menyatakan bahwa siswa lamban
belajar (slow learner) ialah siswa yang inteligensinya berada pada
taraf perbatasan (bord__e__r_l_i.ne)___ dengan 1Q 70-85 berdasarkan tes 1Q
baku. ~

/Kuéf;lwan (2013: 16) mengemukakéﬁ‘ana\k lamban belajar (slow
I"ea’fner) adalah anak yang memiliki potensi i\ht.‘e“‘lektual sedikit di
I:‘bawah normal tetapi belum termasuk tunagrahita. Dé‘ilam beberapa hal
I"‘-‘.‘mengalami hambatan atau keterlambatan berfikir, merespon
llfangsangan dan adaptasi sosial, tetapi masih jauh Ie_k;ih baik dibanding
dé"r_]gan tuna grahita, lebih lamban dibanding __,-aengan anak pada
um&mnya. Mereka butuh waktu yang lebih Ia_r_n'a dan berulang-ulang
untuk..""d?pat menyelesaikan  tugas-tugas ,,_,,:a'i'.<ademik maupun non
akademik, seh ingga memerlukan b’éira'yéhé-r“] pendidikan khusus.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa slow
learner adalah sekelompok murid di sekolah yang perkembangan
belajarnya lebih lambat dibandingkan dengan perkembangan rata-rata
teman seusianya, memiliki prestasi belajar rendah (di bawah rata-rata

anak pada umumnya) sehingga mempunyai resiko cukup tinggi untuk
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tinggal kelas. Slow learner atau anak lambat belajar skor tes 1Qnya
menunjukkan skor 70-90 namun bukan tergolong anak terbelakang
mental. Pada umumnya anak slow learner mempunyai nilai yang
cukup buruk untuk semua mata pelajaran karena mereka kesulitan
dalam menangkap pelajaran, membutuhkan penjelasan yang berulang-
ulang untuk satu materi pengajaran, menguasai keterampilan dengan
lambat bahkan beberapa keterampilan tidak dikuasai.
Karakteristik Siswa Lamba_n_ Belajar
Anak/ﬂlambé.hﬂ belajar me.rﬁb'u'nyai‘ karakteristik atau ciri khas
terten/tu’j}éﬁg membedakannya dengan ané‘l‘{\hormal. Menurut Triani &
Amlr (2013:10-12) anak yang mengalami kelambanan belajar (slow
‘ learner) mempunyai karakteristik sebagai berikut, dalém hal:
"‘;‘ 1. Inteligensi
| Dari segi inteligensi anak-anak Iamban'f belajar atau slow
learner berada pada kisaran di bawah rat';al-rata yaitu 70-90
__berdasarkan skala WISC. Anak dengan IQ 70-90 ini, biasanya
mengalaml masalah hampir pada semua pelajaran terutama pada
mata pelajaran-mata pe[ajaran yang berkenaan dengan hafalan
dan pemahaman. Sulit memahami hal-hal yang abstrak, nilai
hasil belajarnya rendah dibanding dengan teman-teman

dikelasnya.
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2. Bahasa
Anak-anak lamban belajar atau slow learner mengalami
masalah dalam komunikasi. Anak-anak ini mengalami kesulitan
baik dalam bahasa ekspresif atau menyampaikan ide atau
gagasan maupun dalam memahami percakapan orang lain atau
bahasa reseptif oleh karena itu untuk meminimalisir kesulitan
dalam berbahasa anak slow learner sebaiknya melakukan
komunikasi deng_an_ ba_h_gsa yang sederhan, singkat namun jelas.
3. Emosi - N
/ : Dalam hal emosi, anak-ané‘lg“‘iamban belajar atau slow
"~ learner memiliki emosi yang kurang stabil.\\l\/_l\‘ereka cepat marah
dan meledak-ledak serta sensitive. Jika ‘ ada hal vyang
membuatnya tertekan atau melakukan kesalahaﬁ, biasanya anak-
anak lamban belajar atau slow learner cepat pz_ﬁah semangat.
4 Sosial |
Anak-anak lamban belajar ataq.-"slow learner dalam
6ér§osialisasi biasanya kurang baik. I\:(,le"r:.eka sering memilih jadi
pemé.i.ﬁ.'bé's"if'atau pen0ﬂtdh"ééét .k-J.éﬂrmain atau bahkan menarik
diri. Walau pada beberapa anak ada yang menunjukkan sifat
humor. Saat bermain, anak-anak lamban belajar atau slow
learner lebih senang bermain dengan anak-anak dibawah
usianya. Mereka merasa lebih aman, karena saat berkomunikasi

dapat menggunakan bahasa yang sederhana.
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5. Moral

Moral seseorang akan berkembang seiring dengan
kematangan kognitifnya. Anak-anak lamban belajar atau slow
learner tahu aturan yang berlaku tetapi mereka tidak paham
untuk apa peraturan tersebtu dibuat . Terkadang mereka nampak
tidak patuh atau melanggar aturan. Hal tersebut disebabkan oleh
kemampuan memori mereka yang terbatas sehingga sering lupa.
Oleh karena itu___s_(_-:fbai_n_ya anak-anak lamban belajar atau slow

Iearne[ ,,seririéjmdiingatkan.
/Raﬁ;r dan Kusuma  (2006: 61‘18) menjelaskan empat
karakteristik ~ anak lamban  belajar - ditinjau "dari ~faktor-faktor

I:‘penyebabnya, yaitu sebagai berikut:
I"‘-‘I‘ a. Keterbatasan kapasitas kognitif
| Keterbatasan kapasitas kognitif mem__t';uat anak lamban
belajar mengalami hambatan dalam pr__dées pembelajaran,
___meliputi: 1) tidak berhasil mengatasi situ__aéi belajar dan berpikir
gbs}rak; 2) mengalami kesulitan f_,dglam operasi  berpikir
kom.p-).l.éké;"é)"prosevpenge’m'béhgé-h.-i(onsep atau generalisasi ide
yang mendasari tugas sekolah, khususnya bahasa dan
matematika, rendah; dan 4) tidak dapat menggunakan dengan
baik strategi kognitif yang penting untuk proses retensi.

b. Memori atau daya ingat rendah
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Kurangnya perhatian terhadap informasi  yang
disampaikan adalah salah satu faktor penyebab anak lamban
belajar mempunyai daya ingat yang rendah. Anak lamban
belajar tidak dapat menyimpan informasi dalam jangka panjang
dan memanggil kembali ketika dibutuhkan.

c. Gangguan dan kurang konsentrasi

Jangkauan perhatian anak lamban belajar relatif pendek
dan daya konser_lt__rasin_ya rendah. Anak lamban belajar tidak
dapat /berkdsn'ﬂs.entrasi dalhé'r.ﬁ"'pe_mbelajaran yang disampaikan

/secara verbal lebih dari tiga puluh rﬁé‘hit. \
d Ketidakmampuan mengungkapkan ide
Kesulitan dalam menemukan dan m‘éngkombinasikan
kata, ketidakdewasaan emosi, dan sifat pema[-h membuat anak
lamban belajar tidak mampu berekspresi ata__tj: mengungkapkan
ide. Anak lamban belajar lebih sering m_.énggunakan bahasa
..""'-.___tubuh daripada bahasa lisan. Selain i_t[j, kemampuan anak
I..éim‘ban belajar dalam mengingat geé:z.in dan mendengarkan
instrﬁ.ké'i"fé'h'dah: —

Menurut Garnida (2015:16) dan Desiningrum (2016:13)
ciri-ciri yang dapat diamati pada anak lamban belajar, yaitu: 1)
Rata-rata prestasi belajarnya rendah (kurang dari 6). 2)

Menyelasaikan  tugas-tugas akademik sering terlambat
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dibandingkan teman-teman seusianya. 3) Daya tangkap terhadap
pelajaran lambat. 4) Pernah tidak naik kelas.

Desiningrum (2016: 13) mengemukakan bahwa anak yang
mengalami kelambanan belajar (slow learner) mempunyai
karakteristik, seperti tidak matang dalam  hubungan
interpersonal. Selain, itu anak-anak ini juga menunjukkan
kesulitan dalam mengikuti petunjuk-petunjuk yang memiliki
banyak Iangkah,_hanya__memiliki sedikit strategi internal, seperti
kemarppu-anf'ﬂbrganisasiouﬁél',"“ k_esulitan dalam belajar dan
/me”rllk'g'j‘generalisasikan informasi. Ané‘l‘{‘#ana\tk dengan slow learner
~ini memiliki nilai-nilai yang biasanya burijk\._\dalam tes prestasi

belajar.
Menurut — Mulyadi ~ (2010:123) | lambat  belajar

diidentifikasikan sebagai berikut: |

a. Kemampuan kecerdasan rendah/ di bawéh rata-rata.

b.  Perhatian dan konsentrasinya terbata__s-."

c Terbatasnya kemampuan untL‘Jf_k"; menilai bahan-bahan

pelaj;a”rlé'h' yang relevan=

d. Terbatasnya kemampuan untuk mengarahkan diri (self

dirention).

e. Terbatasnya kemampuan mengabstraksi dan

menggeneralisasi yang membutuhkan pengalaman-pengalaman

konkrit.
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f. Lambat dalam melihat dan menciptakan hubungan antara

kata dan pengertian.

g. Sering mengalami kegagalan dalam mengenal kembali hal-

hal yang telah dipelajari dalam bahan dan situasi baru.

h. Waktu untuk mempelajari dan menerangkan cukup lama,

akan tetapi tidak dapat bertahan dalam ingatannya.
i.  Cepat sekali melupakan apa yang telah dipelajari.
J. Kurang mempunyai inisiatif.
K. Tjﬂd,ak 'débat menci&ékﬁn __dan memiliki pedoman kerja
/sendlrl serta kurang memiliki keséﬁ‘ggupan untuk menemukan
~ kesalahan-kesalahan yang dibuat.
I. ~ Kurang mempunyai daya cipta (kreativitas;i.
m. Tidak mempunyai kesanggupan untu}k menguraikan,
menganalisis atau memecahkan suatu persqélan atau berfikir
kritis. |

."""-.__Wijaya (2010:58-63) mengemukanan c__:.i'fi-ciri siswa lamban

belajar"‘"-d\illihat dari sisi proses belajar yfah'g dilakukannya adalah

sebagai berikut:
a) Lamban mengamati dan mereaksi peristiwa yang terjadi
pada lingkungan.
b) Kurang bernafsu untuk melakukan penelitian terhadap hal-

hal yang baru dalam lingkungan.
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c) Siswa lamban belajar tidak banyak mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dan kurang berkeinginan untuk mengikuti
jawabannya.

d) Siswa lamban belajar kurang memperlihatkan perhatiannya
terhadap apa dan bagaimana tugas itu dapat diselesaikan dengan
baik.

e) Siswa lamban belajar dalam belajarnya banyak
menggunakan ing_atan _(__hapalan) dari pada logika (reasoning).

f) S'i/s',wa Iéfﬁban belaja;t”i'd'aka mampu menggunakan cara-cara
ter’fle;lltu dalam mempelajari ilmu peﬁé‘étahuan.

/ g) Siswa lamban belajar kurang lancar Bér_picara, tidak jelas,

dan gagap.
h) Siswa lamban belajar sangat bergantungl pada guru dan
orang tua di dalam membuktikan kebenaran __-f;engetahuan yang
sedang dipelajarinya. |

___i) Siswa lamban belajar sulit memaham_i'konsep abstrak.

j) Siswa lamban belajar sulit fr_né;mindahkan kecakapan
terteﬁfﬂl'yéh'g"telatfdikuaséihyé ke dalam kecakapan lainnya
(transfer) sekalipun dalam mata pelajaran yang sama, seperti
kecakapan mengali dan membagi.

k) Siswa lamban belajar sering berbuat salah.
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I) Siswa lamban belajar mengalami kesulitan membuat
generalisasi pengetahuan secara terurai, bahkan tidak mampu
menarik kesimpulan.

m) Siswa lamban belajar daya ingatnya lembah (retensi),

mudah lupa dan gampang menghilang.

n) Siswa lamban belajar mengalami kesulitan saat menuliskan

pengetahuan dalam bentuk karangan-karangan lainnya,

sekalipun menggqnakar_l___kata dan kalimat sederhana.

0) S'i/s',wa 'i'allﬂh1ban belaj.ér”"iémah dalam mengerjakan tugas-

/tug/églatihan disekolah dan di rumarﬁmx.\“‘\\ i
d. Eai;tor-faktor Yang Menyebabkan Siswa Lam\b‘an Belajar
.‘ Beberapa ahli mengemukakan bahwa ada baﬁ‘yak faktor yang
I'-,dapat menyebabkan anak lamban belajar. Desiniﬁgrum (2016:11)
Fnengemukakan bahwa slow learner pada anak b-'ifsa terjadi karena
bé'b__erapa faktor di antaranya adalah faktor b_i_,dkimia yang dapat
merzﬁ-s,_ak otak, misalnya: zat pewarna mékanan, pencemaran
Iingkuﬁ‘gg}n, gizi yang tidak memadai.,f_,.faan pengaruh-pengaruh
psikologis dansosn ’yaﬁgﬁer'ljgi’kéh”bér.l-(.émbangan anak.

Ramar dan Kusuma (2006: 11-15) mengemukakan bahwa faktor
kemiskinan, faktor kecerdasan orang tua dan jumlah anggota keluarga,
faktor emosi, dan faktor pribadi merupakan empat faktor penyebab
anak lamban belajar. Berikut penjelasan lebih lanjut dari keempat

faktor tersebut.
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1. Kemiskinan

Kemiskinan menciptakan kondisi dan kerentanan yang dapat
menyebabkan anak lamban belajar. Misalnya, kemiskinan dapat
mengganggu kesehatan dan mengurangi kemampuan belajar anak.
2. Kecerdasan orang tua dan jumlah anggota keluarga

Orang tua yang tidak berkesempatan mendapatkan pendidikan
yang layak dan jumlah anggota keluarga yang besar dapat
menyebabkan anak Iamban belajar karena orang tua cenderung kurang
memperhatlkan perkembangan mtelektual anak, tidak memiliki waktu
belajgr bersama anak, dan -memiliki keterbatasan dalam memberikan
fa5|l|tas belajar anak, sehingga kesempatan anak untuk meningkatkan

‘ kecepatan belajarnya hampir tidak ada.
:‘513. Faktor emosi
| Anak lamban belajar mengalami masalah__-":emosi berat dan
bé‘(kepanjangan yang menghambat proses pem-ﬁelajaran. Masalah
emaéi__ ini menyebabkan anak lamban belajar m_e‘iniliki prestasi belajar
rendah.‘,"'-.._bubungan interpersonal yang burgk',j. dan konsep diri yang
4.  Faktor pribadi

Faktor-faktor pribadi yang dapat menyebabkan anak lamban
belajar meliputi: 1) kelainan fisik; 2) kondisi tubuh yang terserang
penyakit; 3) mengalami gangguan penglihatan, pendengaran, dan

berbicara; 4) ketidakhadiran di sekolah; dan 5) kurang percaya diri.
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Lebih rinci Triani dan Amir (2013: 4-10) menjelaskan bahwa
banyak faktor yang menyebabkan terjadinya anak lamban belajar atau
slow learner, faktor-faktor tersebut antara lain:

1.  Faktor prenatal (sebelum lahir) dan generik

Perkembangan seorang anak dimulai dari sejak konsepsi atau
pembuahan. Seluruh bawaan biologis seorang anak yang berasal dari
kedua orangtuanya (berupa kromosom yang memecah diri menjadi
partikel kecil yang dis_e_b_ut, d_e__ngan gen), akan mewarnai menjadi apa
anak tersebgt, -'Té“rjﬂédinya kelahl.iﬁa'h“ k_rqmosom dapat menyebabkan
terjatﬁnyéﬁpula kelainanyang berhubuﬁéan \dengan fisik maupun
fun’ési- fungsi kecerdasan.

Selain dari kelainan kromosom, anak lamban E)alajar atau slow
I"‘-‘I‘Iearner juga dapat disebabkan adanya gangguan I;'Ibiokimia dalam
%ubuh, seperti galactosemia dan phenylketonuria. G_aflactosemia adalah
sd‘qtu gangguan biokimia dimana terdapat def__i-éiensi enzim yang
dib&t.ghkan untuk metabolisme galaktosa yqng layak. Sedangkan
pheny.l.‘l"(e\t‘onuria adalah suatu gangguan me‘fta't;olisme genetik, dimana
oksidasi y.é.r.{g“'t'i'd'ék"lengkap'dari""éééh;-émino yang menyebabkan
kerusakan otak. Juga jangan dianggap kecil, dalam beberapa kasus
karena kondisi jantung ibu yang kurang baik, menyebabkan transfer
ke otak bayi menjadi kurang (Nani Triani dan Amir 2013: 4).

Anak lahir dengan prematur atau belum cukup waktu, disinyalir

juga dapat melahirkan anak-anak lamban belajar atau slow learner
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karena organ tubuh bayi yang belum siap berfungsi secara maksimal
sehingga terjadi kelambanan dalam proses perkembangannya kurang.
2.  Faktor biologis non keturunan
Lamban belajar atau slow learner tidak hanya terjadi karena
faktor geneti tetapi juga ada beberapa hal nongenetik, antara lain:
a)  Obat-obatan
Pada saat ibu hamil tidak semua obat dapat diminum,
karena ada bebe__rap.a _j_gnis obat yang apabila diminum dapat
berakipat -méﬂr'ﬁ.sak atau m;a..rnug'i“kan ‘pada janin.
/b/)// Keadaan gizi ibu yang buruk s:éét\hqmil
Ibu hamil harus mendapat gizi yang\;\*b‘gik selama proses
kehamilannya. Dengan demikian, baik janin‘&‘lyang dikandung
maupun ibu hamil tersebut dapat hidup denganl;'lsehat. Janin akan
dapat hidup dan berkembang dengan balf_l; jika ibu yang
mengandungnya sehat. Bayi dalam kandun__éan akan mendapat
___makanan dari darah ibu melalui ta__l.i" pusar. Sebaliknya,
Eélg‘urangan gizi pada ibu hamil akan ‘pe';dampak gangguan pada
pem.t-).(.e.ﬁ'tlijkéh"sei:smmk béyifﬁs'e.b;rti karena kekurangan asam
folat atau zat besi akan berpengaruh pada pembentukan sel-sel
syaraf.
¢) Radiasi sinar X
Walau bahaya radiasi sinar x tidak diketahui secara jelas,

radiasi dapat mengakibatkan bermacam-macam gangguan pada
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otak dan system tubuh lainnya. Radiasi sinar x rawan terjadi
pada saat usia kehamilan muda kembudian berkurang resikonya
pada hamil tua.

d)  Faktor rhesus

Hidayani (dalam Triani dan Amir 2013: 8) disebutkan
bahwa bila seorang pria Rh-positif menikah dengan wanita Rh-
negatif, kadang- kadanga mengakibatkan keadaan yang kurang
baik bagi keturur_l_annya_.___Jika bayi mereka mempunyai Rh-positif
maka fdarahﬁibu dapat r..r..wér'h'benktuk antibody untuk melawan
/fak’t‘ik)/r Rh-positif yang asing. Selé;ﬁé\kghamilannya, antibody
/" dalam darah ibu dapat menyerang darah \Rh:positif bayi yang
belum lahir. Penghancuran yang terjadi xblapat berakibat
terjadinya anemia, cerebral palsy, ketulian,l;'l keterbelakangan
mental bahkan kematian. |
e)  Faktor natal (saat proses kelahiran)

Kondisi kekurangan oksigen saat p_rbses kelahiran karena
5"rq;es persalinan yang lama :@'tél:.u bermasalah  dapat
men&ébébkéﬁ't’ransfm oksigen ke -(.).-t-«.':lk bayi menjadi terhambat.
Oleh karena itu untuk antisipasi kondisi seperti ini, sebaiknya
para ibu hamil terlebih yang pernah mempunyai pengalaman
kondisi seperti ini sebaiknya melakukan persalinan di rumah
sakit atau rumah bersalin yang memiliki alat lengkap.

f)  Faktor postnatal (sesudah lahir) dan lingkungan
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Malnutrisi dan trauma fisik akibat jatuh atau kecelakaan,
trauma pada otak atau beberapa penyakit seperti menginitis dan
encephalis harus juga menjadi perhatian kita. Begitu juga
dengan lingkungan. Lingkungan dapat berperan sebagai
penyebab terjadinya anak lamban belajar atau slow learner.
Karena stimulasi yang salah, anak tidak dapat berkembang
secara optimal. Lingkungan yang dimaksud dapat lingkungan
sekolah dapat pula_.l_ingkungan rumah. Interaksi dari beberapa
faktor dapat mempengaruh| fung5| mental anak.

/Arklnson, dkk, (dalam Trlanl ‘\dgn Amir  2013:10)
mengemukakan bahwa meskipun faktor genetlk mem|I|k| pengaruh
‘yang kuat, namun lingkungan juga merupakan faktor penting.
I"‘-‘I‘Lingkungan benar-benar menimbulkan perbedaan I;inteligensi. Gen
aapat dianggap sebagai kemampuan intelektual_,-": tetapi pengaruh
Iiﬁgkungan akan menentukan dimana letak 1Q __a’ﬁak dalam rentang
teréébut.

Penyebab lainnya dari anak slow Iearnef menurut Desiningrum
(2016: 12) adalah “faktor eksternal yang justru menjadi penyebab
utama problema anak lamban belajar (slow learner) yaitu bisa berupa
strategi pembelajaran yang salah atau tidak tepat, pengelolaan
kegiatan pembelajaran yang tidak membangkitkan motivasi belajar

anak dan pemberian ulangan penguatan yang tidak tepat.
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Meskipun faktor genetik memiliki pengaruh yang kuat, namun
lingkungan juga merupakan faktor penting. Lingkungan benar-benar
menimbulkan perbedaan inteligensi. Kondisi lingkungan ini meliputi
nutrisi, kesehatan, kualitas stimulasi, iklim emosional keluarga, dan
tipe umpan balik yang diperolen melalui perilaku. Nutrisi meliputi
nutrisi selama anak dalam kandungan, pemberian ASI setelah
kelahiran, dan pemenuhan gizi lewat makanan pada usi ketika
mengalami pertumbuh_an_.,._,de_a___n perkembangan yang pesat. Nutrisi
penting sekglj baéiﬁ .perkemban“g.jéh"otak anak. Nutrisi erat kaitannya
deng;n/kééehatan anak. Anak yang seﬁébp\erkembangannya akan
lebih optimal.

e. I:Upaya Menangani Siswa Lamban Belajar ,
| Anak lamban belajar adalah anak yang memi!':iki intelegensi di
Bawah normal rata-rata anak seusianya. Oleh k__e-ifrena itu kadang-
kéd_ang guru harus sabar dalam memberikan per]_ai:nganan pendidikan
kep;id__a anak tersebut. |
éé(i_kut penanganan dalam hal peng_grribangan kurikulum yang
dapat diber.i.léélh- guru ’képﬁa'siéiivé"iéfﬁb;n belajar (Nunung, 2012:84)
yaitu:
1) Modifikasi alokasi waktu
Misalnya materi pelajaran tertentu dalam kurikuler reguler

diperkirakan alokasinya selama enam jam. Untuk anak
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berkebutuhan intelegensi di bawah normal (anak lamban belajar)
dapat dimodifikasi menjadi 10 jam atau lebih.
2) Modifikasi isi atau materi
Untuk anak lamban belajar, materi dalam kurikulum
reguler dapat dikurangi atau diturunkan tingkat kesulitannya
seperlunya, atau bahkan dihilangkan bagian tertentu.
3) Modifikasi proses belajar-mengajar
Guru henqunya_ ﬁdak monoton dalam mengajar sehingga
akan rp’en-guhiﬁngkan ané.ll{"yangk memiliki tipe belajar tertentu
/saj’é.
B. Kajian/Péﬁelitian yang Relevan
B%gian ini memuat uraian secara sistematis mengenaﬂ hasil penelitian
terdahlljllu tentang persoalan yang akan dikaji. Penelitian terdahulu ini hampir
sama déngan penelitian ini tetapi mempunyai perbedaan y%;mg jelas. Adapun
penelitiaﬁl.__terdahulu ini dipergunakan sebagai tolak ukgf dalam pembuatan
penelitian |n| Dalam bagian ini peneliti juga mencan_tu'.mkan persamaan dan
perbedaan dé.ﬁ'ggn peneliti terdahulu. Peneliti _;efaahulu yang dijadikan
pediman sebagai berlkut I
1. Berdasarkan kajian penelitian dari Seventha Yustina Giawa dengan judul
Strategi Pembelajaran Anak lamban Belajar (Slow Learner) di SD Inklusi
SDN SUKA MENOLON YOGYAKARTA (2017). Dari hasil penelitian
yang dilakukan mendapatkan hasil yaitu, dari hasil observasi dan

wawancara dari subjek penelitian, peneliti mendapatkan beberapa hal
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penting yang ada hubungannya dengan strategi penyampaian
pembelajaran terhadap anak slow learner di sekolah inklusi, yaitu:
lingkup materi d an tujuan pembelajaran untuk semua anak sama, yaitu
mengarah ke akademik. Semua jenis metode pembelajaran bisa
diterapkan untuk anak slow learner. Metode pembelajaran pada anak
slow learner lebih merujuk pada praketek, simulasi. Anak lamban belajar
lebih cepat memahami alau mengalami langsung terutama hal-hal yang
abstrak. Anak lamban bql_ajar___l__ebih tertarik dalam mempelajari suatu
materi dengan/tmeng'gﬂu.nakan slidhé..”' 'F"'rinsi‘p pembelajaran kepada anak
lamab tﬁlajé'r/adalah penanaman konsep daﬁbada\ hafalan, anak lamban
belqja’f dapat memahami materi yang diajarkan aidat_)‘ila diulang-ulang.
Bé{hasa yang digunakan oleh guru dalam kegiatan pemaelajaran di kelas
sa&na untuk semua siswa. |

Belf‘dasarkan penelitian dari Linda feronika yang berjq-aul Studi Analisis
tenta.l.'h.g Kesulitan Membaca (Dyslexia) Serta Upaya_,-'i:\/lengatasinya Pada
Siswa:‘:'\-/___B SD Muhammadiyah 22 Sruni, Surakat‘fa (2016). Dari hasil
penelitiar.{"'i‘r_]‘i peneliti mendaptkan informasi ag_a';aja yang ada di sekolah
tersebut, anté-r.éhié'ih"'l)"pelaksanaa’r’l"ké'gri'a.té.r; pembelajaran di kelas VB
sudah berjalan dengan baik. Faktor penyebab kesulitan membaca
(Dyslexia) pada siswa dianatanya faktor intelegensi, sosio-ekonomi,
kurikulum yang terlalu padat, harapan guru yang terlalu tinggi tidak
sesuai dengan kemampuan anak, dan perhatian serta kerjasama orang tua

siswa yang kurang. 2) upaya untuk mengatasi kesulitan membaca
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(Dyslexia) di kelas VB, SD Muhammadiyah 22 Sruniyakni, dengan
memberikan les tambahan dan penggunaan metode yang bervariasi. 3)
hambatan untuk mengatasi kesulitan membaca (Dyslexia) di kelasVB,
SD Muhammadiyah 22 Sruni.yakni, orang tua siswa yang mengalami
kesulitan membaca (Dyslexia) di kelas VB kurang memperhatikan
perkembangan anaknya, Motivasi siswa yang mengalami kesulitan
membaca (Dyslexia) di kelas VB untuk belajar, berlatih dan mencoba
masih kurang, dan Ketid_a_kmur_l_gkinan pihak sekolah memantau siswa
satu persatu.

: Berdasa}kaﬁ/"lli’enelitian dari Bella Oktadie;ﬁa\\yf’:mg berjudul Analisis
Kegulﬁan Membaca Permulaan Siswa Kelas Il Isad“a Mata Pelajaran
Bé{ﬁasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Munawa;lfyah Palembang
(2&919). Dari hasil penelitian ini peneliti mendapatkan iflformasi apa saja
yar;"g ada di sekolah tersebut, antara lain 1) analisis K;asulitan membaca
perrﬁu_laan yang dialami siswa kelas Il pada ma__t-é pelajaran bahasa
Indonéé-ig adalah analisis kesulitan siswa menggjé huruf menjadi suku
kata, ana.l.‘l"'i-»s_\i‘s kesulitan siswa mengeja sukq}_,,: l;ata menjadi kata, dan
analisis kesu.l-i.f;h”'s"iéilva 'membedakéh"'ﬁu.r-t.ﬁ“ b-d, p-q. 2) faktor kedua
yang menjadi penyebab kesulitan belajar membaca permulaan pada siswa
kelas Il yaitu faktor dari peserta didik sendiri yakni faktor fisik,
intelegensi, minat, dan motivasi. 3) faktor dari guru yaitu peneglolaan
kelas yang kurang efektif, dan yang terakhir faktor dari keluarga yaitu

kurangnya dukungan pada anak di rumah.
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C. Kerangka Pikir

Penelitian ini dikaji untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi
penyebab anak mengalami kesulitan membaca. Membaca harus diterapkan
sedini mungkin agar anak-anak tidak kesulitan dalam menerima pembelajaran
baik di sekolah maupun di lingkungan tempat tinggal. Kesulitan membaca
pada anak lamban belajar pasti memiliki banyak faktor, entah faktor internal,
faktor eskternal, faktor psikologis, faktor biologis, faktor ekonomi, faktor
sosial, dan faktor budaya. Da_r_i_ __sekia_r__l banyak faktor yang dialami siswa lebih
merujuk pada faktq(r,,psikéidgis, faktorh.s.(”)éiala, __faktor ekonomi, faktor internal
dan eskterns& L’ér%ban belajar belum tentu anak Séfkeputuhan Khusus, namun
anak ya}ng/ memiliki permasalahan pada lamban belaj\ér\._“‘juga memerlukan
bimbiﬁln’éan khusus. Berbeda dengan teman sebayanya, anak‘&‘ﬁ/ang bermasalah
pada ﬁroses pembelajaran cenderung abai dengan Iingkgjngan sekitarnya
karena ;nereka terlalu asik dengan dunia mereka sendiri. |

Guru memiliki peran penting dalam hal ini, selai___n’f menjadi fasilitator
guru juga::""h_grus menjadi motivator untuk siswa. Ada banyak hal yang
mungkin bisé"‘"d\i‘lakukan seorang guru untuk mer}_,aﬁ:k perhatian siswa agar
siswa menjadi Ieb.-i.Hh's'érﬁéhgat‘dHI“am 'méh'gi'kht.iﬁl;égiatan pembelajaran yakni
dengan membuat suasana kelas terasa berbeda setiap harinya. Dengan
membuat suasana kelas yang berbeda pada hari hari biasanya juga akan
menimbulkan rasa semangat pada siswa, membiarkan siswa belajar sesuai
kemampuannya dan kemauannya asalkan tidak lepas dari pantauan guru.

Siswa berkebutuhan khusus akan merasa jenuh apabila pembelajaran
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dilakukan dengan metode pembelajaran yang sama secara terus menerus,
maka dari itu guru harus melakukan inovasi di setiap pembelajaran.

Selain dukungan dan motivasi dari guru juga harus ada dukungan dan
motivasi dari orang tua, terlebih anak memiliki intensitas bertemu dengan
orang tua lebih banyak dibanding dengan guru yang memiliki intensitas
waktu bertemu 6 jam, berbeda dengan orang tua yang mungkin bisa sampai
24 jam dalam satu minggu. Dukungan dan motivasi orang tua sangat
berpengaruh dalam proses keglatan belajar siswa, dengan adanya dukungan
dan motivasi maka S|swa akan lebih semangat dalam belajar, karena orang tua
memberlkan/ dukungan Berbeda apabila orang xtua tidak memberikan
dukungaﬂ apapun maka anak akan merasa malas karena tldak ada dorongan
dari oHang tua. Maka dari itu orang tua harus tahu bahwa péran mereka jauh
lebih pgntlng untuk tumbuh kembang anak agar lebih baik qul.

F?ada saat guru melakukan home visit dari 17 sigx;va hanya 5 yang
antusias agngan kehadiran guru ke rumah, siswa merasa___.s{da yang menemani
saat belajz;"r-. karena pada saat belajar dirumah or.éng tua tidak selalu
mendamplngl S|swa belajar dan hal itu menjadl penyebaba mengapa siswa
tidak memiliki semangat ‘belajar yang tlnggl Sedangkan untuk 5 anak yang
antusias selain mendapatkan dukungan dari orang tua ada juga yang memang

niat dari hati untuk belajar sendiri tanpa melibatkan orang tua.
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Masalah

kesulitan membaca pada siswa lamban belajar
siswa kelas rendah

/ $\A

Fokus penelitian
pembelajaran untuk siswa
belajar SDN 1 Losari

lamban

Kajian penelitian yang relevan

Seventha Yustina Giawa. Strategi
Pembelajaran Anak Lamban Belajar
(slow learner) di SD Inklusi Suka
Menolong Yogyakarta. 2017
Linda Feronika. Studi Analisis
tentang Kesulitan Membaca
(Dyslexia) serta Upaya

Mengatasinya Pada Siswa VB SD
Muhammadiyah 22 Sruni, Surakarta.

~n_ Bella Oktadiana. Analisis Kesulitan

Membaca Permulaan Siswa Kelas 2
pada “Mata Pelajaran  Bahasa
Indonesia “di Madrasah Ibtidaiyah
Munawariyah®. Palembang.

Yogyakarta. 2019.

! )

Teori pendukung

(Abdurrahman,

Bagi Anak Berkesulitan Belajar
(Triariani,Nani,
Pendidikan Anak Berkebutuhan 'Khusus
Lamban Belajar (slow learner). =
(Mulyadi, H:2010) Diagnosis  Kesulitan

Mulyono:2013) Pendidikan

dan Amir:23013)

Belajar dan  Bimbingan = Terhadap
Kesulitan Belajar Khusus.
R ~
Solusi ~ [Kesimpulan dan Saran
Untuk membantu siswa yang peran orang tua dan guru yang
mengalami  kesulitan membaca, sangat penting guna membangun
harus lebih mendapatkan dan meningkatkan semangat
pendampingan oleh orang tua dan dalam pemebelajaran. karena

guru, serta motivasi dari

terdekat.

orang

dengan adanya peran orang tua
dan guru siswa akan lebih
mudah menerima materi
pembelajaran.

Bagan. 3.1 Kerangka Berpikir
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D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan penelitian relevan, berikut pertanyaan
penelitian yang hendak digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas
mengenai apa yang hendak diteliti lebih lanjut.
1. Bagaimana kebiasaan belajar membaca khususnya siswa yang
memiliki kesulitan membaca?
2. Apa saja kesulitan yang dialami siswa dalam mengikuti pembelajaran?
3. Faktor apa saja yang me_njad_i__ penyebab kesulitan dalam menghadapi
siswa yang rpemil'i“kﬂi. permasalaﬁné'h' "kesuliitan membaca?
4. Apa /saja/'l;egiatan yang telah dilakukan k‘nd‘l‘eh guru untuk membantu
§i,sWa yang memiliki permasalahan kesulitan mer\riba}pa?
5. I:‘Bagaimana cara guru menghadapi siswa sélama kegiatan

"‘-‘,‘pembelajaran berlangsung?
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Menurut Moleong (2014: 6), penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dilam oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-
lain, secara holistik dan deng’éhﬁ(h:ar'é' -deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamlah dalam memanfaatkan
berbagai me(ode ilmiah. Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian studi
kasus ‘.f menurut Sukmadinata (2010: 64), studi kasus yaltu‘ suatu penelitian
yang Qiarahkan untuk menghimpun data, mengambil mak'na, memperoleh
pemahfli_man dari kasus tersebut. |

ﬁ'qndekatan kualitatif dengan jenis penelitian S_ILIdi kasus dipilih
dengan tuj'uan mengungkap secara lebih cermat jenis ke‘gulitan yang dialami
siswa dalam beIaJar membaca. Selain itu, dengan pendekatan kualitatif
peneliti dapat berkomunlka3| secara- “langsung dengan responden untuk

mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan
bacaan, sehingga hasil penelitian lebih akurat.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini akan di laksanakan di SD Negeri 1 Losari Kec.

Tulakan. Berlokasi di Kecamatan Tulakan Kabupaten Pacitan. Peneliti
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memilih lokasi ini dengan mempertimbangkan sebagai berikut. 1) jumlah
siswa lamban belajar yang memiliki kesulitan membaca; 2) disekolah
tersebut sering dilakukan penelitian yang relevan dengan permasalahan

yang diambil oleh peneliti yaitu mengenai inklusi.

o' Tsel-PakaiMas.. ¥ 7 10.26 AM @vm-
w| Tsel-PakaiMas... T ©* 10.26 AM @T-
SDN 1 Losari Kecamatan Tulal X
v t
SDN 1 Losari Kecamatan Tulakan Lihat tempat serupa e
-
Buk tug

Tulak:
RINGKASAN FOTO

e A A U] Tk Mardi Siwi Dee
RUTE MULAI SIMPAN BAGIKAN a Fashion o 9

/ N~ Anda berkunjung 2 tahun lalu v a8 F LPG

4
& =
Y 3 R7MG+QM Losari, Kabupaten Pacitan,
Jawa Timur © y
SDN 1 Losari Kecamatan Tulakan Y

i @  Xlepy, Losari Tulakan, Kabupaten Pacitan, \

| Gambar 3.1 Peta Letak SDN 1 Losari = |

Wak_tu penelitian
""“l?enelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari sampai

dengan bulan Agustus 2021 dengan jadwal sebagai berikut

4

55



Tabel 3.2 Jadwal Penelitian

No | Uraian Bulan ke-
Kegiatan

Studi Awal
Penyusunan
Proposal

Seminar Proposal
Perizinan
Instrumen Validasi
Pengumpulan Data
Analisa Data |
Penyusunan "~
Laporan
9. | Desiminasi Hasil
10. | Penyusunan

| Laporan Akhir

N

o N|lo| o sl w

C. Subjelﬁ dan Objek Penelitian \1

| |
S%ubjek penelitian adalah siswa SD Negeri 1 Losar!,w' semester genap

f

tahun pélajaran 2020/2021. Pemilihan subjek penelitian inil,if)erdasarkan siswa
yang békgomisili di Desa Losari dan sekitarnya. ¢ata ini diperoleh

\ /,’
berdasarkan observasi dan wawancaradengan siswa. /,f’

A
N\ 4
Objek p\e{lelitian ini adalah analisis Kesulitaﬁ Membaca pada Siswa

Lamban Belajar giEWé"“KelasRendah-*SD""'i\'l’é’geri 1 Losari. Selanjutnya
peneliti paparkan dalam nemtuk penelitian deskriptif kualitatif sehingga
diharapkan akan muncul beberapa hasil penelitian yang nantinya akan

berguna sebagai solusi dalam menyelesaikan masalah kesulitan membaca

pada siswa lamban belajar.
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D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Sebuah penelitian dalam mengumpulkan data perlu menggunakan

teknik tertentu, alat tertentu, metode pengumpulan data, dan tujuan

penelitian yang akan dicapai. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan

dengan cara observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Teknik

pengmpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:

a. Teknik observasi

b.

Tahe}p,..obs'érvasi merupakaﬁ"’tah&ap awal yang dilakukan untuk

megge’féhui kondisi— lapangan sebelum.. dilakukan penelitian.

',,O/bservasi merupakan sebuah kegiatan mengurﬁ‘pglkan data melalui

pengamatan secara langsung terhadap objek dan ,‘periode tertentu

| dengan mencatat secara sistematis terhadap ha}’ll yang diamati.

""-‘-‘IObservasi yang digunakan peneliti adalah obs_érvasi partisipatif.

f).__alam observasi partisipatif pengamat ikut s__e‘?ta dalam kegiatan
yang berlangsung. Pengamatan didasarkan péda lembar observasi,
sedari@-lggn hasil pengamatan yang belurp"' ’ierdapat pada pedoman
observasi dltul iskan pada lembar catatan lapangan.

Observasi dilakukan dengan cara mengamati proses belajar
siswa saat sedang belajar bersama orang tua maupun pada saat
proses pembelajaran bersama guru. Peneliti melakukan observasi
pada siswa

Teknik wawancara
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2.

Teknik wawancara dalam penelitian digunakan untuk cross
check. Peneliti dapat melakukan wawancara dengan orang yang
dianggap ahli dan mengetahui informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian. Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara
terstruktur dan tidak terstruktur dimana peneliti menyusun beberapa
pertanyaan dan peneliti juga bebas menentukan fokus masalah
wawancara berjalan seperti percakapan biasa menyesuaikan kondisi.
Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa siswa SDN 1 Losari
dan guru wah kelas rendah untuk mendapatkan informasi yang

dlbutuhkan

C. Teknlk dokumentasi

Teknik dokumentasi bertujuan untuk membérlkan gambaran

""‘.‘ tentang penelitian yang dilakukan. Dokumentasi dapat berupa RPP,

| foto selama kegiatan penelitian, hasil lembar belajair membaca siswa,

dan catatan lapangan. Dari hasil dokumentasi__,-i:ni dapat dijadikan

ke.'l"'engkapan data.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelltlan adalah alat atau fa5|I|tas yang digunakan oleh

peneliti dalam mengumpulkan berbagai data agar pekerjaan lebih mudah

dan hasilnya lebih baik, dalam arti sempit, lengkap, dan sistematis. Pada

penelitian ini yang menjadi instrumen utama yakni peneliti sendiri.

Peneliti kualitatif sebagai human instrument yang berfungsi menetapkan

fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan
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pengumpulan data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas
temuannya.

Meskipun instrumen pada penelitian kualitatif adalah peneliti itu
sendiri, tetap dalam pelaksanaan penelitian juga memerlukan instrumen
bantu sebagai pedoman, yakni instrumen bantu pertama berupa pedoman
observasi, instrumen bantu kedua berupa pedoman wawancara, dan
instrumen bantu ketiga yakni berupa dokumentasi.

Instrumen pengump_u_lan_q_ata pada penelitian ini adalah sebagai
berikut: z N

a. Insttu’iﬁlan utama
/ \

Instrumen utama dalam penelitian ini adaita_h peneliti sendiri.
I:Bertujuan untuk mencari dan mengumpulkan dafé langsung dari
I"‘-‘I‘sumber data. Data penelitian bersifat skematik,l;'l narasi, uraian,
E)enjelasan informasi dan perilaku subjek yang__-":diamati. Karena
péqeliti sebagai instrumen, maka penelit___i-'f harus  sanggup
meﬁ”‘ygsuaikan diri dan berinteraksi secara __l'éngsung. Data yang
diungl;ép\kan pada penelitian ini, yakni terl"<)_,ai":[. bagaimana peran guru
dan orang.;-...”ﬁjé'""daram ﬂnenyélé's'éi'kéhﬁdan membantu  kesulitan
membaca pada peserta didik.

b. Instrumen bantu pertama
Instrumen bantu pertama merupakan data observasi

1) Tujuan pembuatan instrumen
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Pedoman observasi dibuat untuk memperoleh data dari
siswa yang bertujuan untuk mengetahui proses belajar siswa
bersama guru maupun dengan orang tua.

2) Proses pembuatan instrumen

Instrumen ini dibuat untuk membantu peneliti dalam
mengumpulkan data dari penelitian. Pedoman observasi
divalidasi terlebih dahulu sebelum digunakan dengan
kriteria kejel_gsan d_qn terarah terhadap penelitian.

3) Pr{qses pﬂéﬂhggunaan dé.ri”b”e‘“laks‘anaan
Instrumen yang dibuat ini k;é‘r‘upa pokok-pokok bahasan
peran orang tua dan guru dalam meﬁye\‘lesaikan kesulitan
membaca pada siswa lamban belajar. !
4) Proses analisis data
Data yang diperoleh melalui instrum_e":n ini kemudian di
analisis dengan tahapan-tahapan yang d_it'éntukan.
\ 5) Penggunaan data
| Data yang digunakan untukf_,mjéneliti peran orang tua
.(-j.é.h"'g[jfij"damrrr m‘e’n’yélésﬂéiké-r-l kesulitan membaca pada
siswa lamban belajar, selanjutnya digunakan sebagai salah
satu dasar memilih subjek yang akan dikaji lebih lanjut.
c. Instrumen bantu kedua

Instrumen bantu kedua berupa wawancara. Wawancara ini

dibuat peneliti sebagai alat bantu dalam pengambilan data.
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1) Tujuan pembuatan instrumen
Pedoman wawancara ini dibuat sebagai pedoman dalam
melakukan wawancara kepada subjek penelitian. Guna
mencari informasi yang mendalam terkait penelitian.
2) Proses pembuatan instrumen
Instrumen yang dibuat untuk membantu peneliti dalam
mengumpulkan data penelitian.
3) Proses penggur_\_aan,._d_ap pelaksanaan
,,,,Ins't"kﬂ.men ini di.éﬂﬁakan‘ sebelum dan sesudah siswa
p /m’é'i'ékukan proses kegiatan belajar:“\\\\
,,//4) Proses analisis data \ |
.‘ Setelah memperoleh data, kemudian dl analisis sesuai
dengan tahapan-tahapan yang ditentukan. |
5) Penggunaan data
Data yang digunakan untuk menget__dhui peran orang tua
dan guru dalam menyelesaikan kesulita__n"membaca pada siswa
..""l-qmban belajar. |
d. Instrumen.b.éhfu"kétiga‘ —
Instrumen bantu ketiga dalam penelitian ini  merupakan

dokumentasi. Dokumentasi ini kemudian dapat dijadikan sebagai

pendukung dalam melakukan analisis data yang ada.
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E. Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan suatu alat untuk menguji keakuratan dan
kebenaran data yang telah diperoleh. Sehingga peneliti dapat mengetahui data
yang sesuai untuk dijadikan pedoman bagi peneliti. Dalam menguji
keabsahan data terdapat uji validitas yang dapat diartikan data yang
ditemukan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti
dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti.

Uji keabsahan data dala_m__p_ene_l__itian kualitatif ada 4 macam, yaitu:

1. Uji kredi?i..litas'yi'ﬁ.i diartikan gé'bégai_kpengecekan data dari berbagai
su/mbé‘r/ dengan berbagai cara, dan\berl:?agai waktu. Dengan

,,/aemikian terdapat triangulasi  sumber, \\‘~t(jangulasi teknik

.‘ pengumpulam data dan waktu. Dalam penelit‘i‘én kualitatif uji
konfirmasi pengujiannya dapat dilakukan secara bérsamaan.

2 Uji keteralihan diartikan sebagai transfer yang-": bergantung pada

.."‘__pemakai, hingga manakala hasil peneliti___a':n tersebut dapat
(;"igunakan dalam konteks dan situasi sosial I_ai'h.

3. Uji..‘""dg‘apendabiity dilakukan dengan n},e'iékukan audit terhadap
keselurl.J-H.élh' proses penelitian,

4. Menguji comfimbility berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan
dengan proses yang dilakuka, maka penelitian tersebut memenuhi
standar konfirmasi.

Adapun teknik keabsahan data pada penelitian ini menggunakan uji

kredibilitas dengan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi
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diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber yang telah ada. Bila penelitian
ini melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya
peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data dengan
berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.
Peneliti menggunakan dua cara triangulasi, yaitu:
1. Triangulasi sumber
Triangulasi sur_r]b_er_,u_r_l__tuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara rh“e“‘n.gecek ked;é"d‘ata_ yang telah diperoleh melalui
be/berafb'é sumber.
2:'/‘/|'riangulasi teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilita% data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yqﬁg sama dengan
teknik yang berbeda. |
Arfipya peneliti  disini  akan menggabungkan_{f beberapa teknik
pengumpui‘:ér] data yang berbeda berdasarkan sumb;_e-r" yang sama. Teknik
triangulasi dill.‘étkykan dengan menggabungkan has‘j_,l' ﬁengumpulan data yang
telah didapat me.l-éi.iji"'kégi'a’t'anﬂ)enelitiéh."“[.)-é.r-lﬂgan demikian, kesimpulan

hasil analisis yang diperoleh menjadi lebih akurat.

. Teknik Analisa Data

Teknik analisa data adalah proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga

dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja. Hasil angket
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diperoleh dalam penelitian kualitatif bahkan berupa angka-angka. Penelitian

kualitatif lebih kepada pendeskripsian kata-kata yang berbentuk verbal.
Teknik analisis data yang telah digunakan dalam penelitian ini adalah

deskriptif naratif dengan menggunakan model Miles and Huberman, Miles

and huberman mengemukakan bahwa dalam analisis kualitatif dilakukan

secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas, sehingga

datanya sudah jenuh.

1. Pengumpulan Data .

Pengum‘pulanyaata dalam..“bé'neli‘t‘ian ini dilakukan dengan
meng/guﬁakan beberapa cara yaitu wawahcara dokumentasi, dan
ob’éarvasi Observasi dilakukan untuk mengamatl perkembangan
‘belajar membaca siswa. Sedangkan wawancara dqlakukan dengan
-narasumber dan siswa. Pengumpulan data ini dapat d'|Iakukan berhari-
har| bahkan berbulan-bulan, sehingga data yang diperoleh akan
banyak |

2. Reduk5| Data

Data yang dlperoleh dari Iapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu perlu dlcatat secara teliti dan rinci. Data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan memudahkan peneliti
untuk melakukan pengumpulan data.

3. Penyajian Data
Penyajian data, setelah data selesai direduksi, langkah selanjutnya

adalah analisis data adalah penyajian data. Penyajian data bisa
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dilakukan dalam bentuk uraian singkat,bagan hubungan antar
kategori, dan sejenisnya. Penyajian data bertujuan untuk
mempermudah peneliti dalam memahami apa yang terjadi.
4. Validitas dan Penarikan Kesimpulan
Validitas dan penarikan kesimpulan yaitu berusaha mencari makna
yang telah diperolen dari komponen-komponen yang disajikan.
Kesimpulan yang bersifat sementara akan berubah jika tidak
ditemukan bukti yang _.mend__ukung pada tahap pengumpulan data.
Tetapi apgpi.la" 'k..éﬂsimpulan yang ~d.il§emukakan pada tahap aal
diduk/urié/oleh bukti-bukti yang valid é‘é‘nxkonsisten saat peneliti
[ge’r/ﬁbali ke lapangan untuk mengumpulkan da[t\a\-._‘maka kesimpulan
I‘yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang krladibel. Sehingga
I'-,yaliditas atau penarikan kesimpulan adalah maknal.':dari sebuah data
;lang diperoleh dari penyajian data dan penar'fikan kesimpulan

di'b_eroleh berdasarkan data yang didapatnya.

65



